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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan hak asasi bagi setiap wamggraéndonesia termasuk
bagi mereka anak berkebutuhan khusus. Mereka benesidapat pendidikan yang
bermutu sesuai dengan kebutuhan, bakat dan mimay ganilikinya. Pendidikan
menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal tL lay@engemukakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana omdwkijudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secaramk&tifembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pedgéan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yapgrldkan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”. Berdasarkan pengertian terbabuta semua warga Indonesia
tanpa terkecuali berhak mendapatkan pendidikangs@bana tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 yaitap-liap warga negara berhak
mendapat pengajaran”. Pernyataan di atas berlakuk useluruh warga negara
Indonesia termasuk warga negara yang berkebutuhssuk.

Pendidikan khusus sebagai salah satu bentuk p&adigang dikhususkan bagi
mereka yang mengalami hambatan dalam belajarnyantHsejalan pula dengan hak
pendidikan anak berkebutuhan khusus yang tersalatndJndang-Undang Nomor 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional gasslat (2) yaitu menegaskan
bahwa "Warga negara yang memiliki kelainan fisikjosional, mental, intelektual
dan/atau sosial berhak memperoleh pendidikan khuBaredidikan khusus bagi siswa
tunagrahita merupakan wujud dari undang-undang yegh dirumuskan oleh
pemerintah.

Siswa tunagrahita menurut AAIDD (American Assodatn Intellectual and
Developmental Disabilities) (2017, diakses dari http://aaidd.org/intellectual
disability/definition#.WSrOU-vyjlU)  fintellectual disability is a disability
characterized by significant limitations both in intellectual functioning (reasoning,
learning, problem solving) and in adaptive behavior, which covers arange of everyday
social and practical skills” artinya bahwa siswa dengan hambatan kecerdasan a

siswa tunagrahita merupakan hambatan yang ditahelagjan adanya keterbatasan
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secara signifikan pada fungsi intelektual (penalataelajar, pemecahan masalah)
bersamaan dengan perilaku adaptif yang ditunjuldaam keterampilan sosial dan
practical”.

Siswa tunagrahita sedang memiliki kemampuan yargatas. Dengan
keterbatasan yang dimilikinya menimbulkan permdmsalgpermasalahan yang
dihadapi. Keterbatasan yang dimiliki mereka baitase fisik, mental, social maupun
intelektual, memerlukan pemenuhan kebutuhan yanigeda sesuai dengan kondisi
mereka, karena semakin menginjak usia dewasa semakinggal kemampuan
kognitifnya meskipun perkembangan fisiknya bertamifiswa tunagrahita sedang
juga membutuhkan waktu yang banyak untuk mempekjatu materi sehingga harus
berulang-ulang kali diajarkan. Hal ini disebabkamena keterbatasan dalam berfikir
dan menganalisis setiap pembelajaran yang diberiRalain itu juga permasalahan
yang dihadapi siswa tunagrahita sedang yaitu kuraagpu untuk bersaing dalam
dunia kerja sehingga sedikit sekali siswa tunagsafang mampu bekerja. Sedangkan
menurut Amin (1995, him. 39) menjelaskan bahwa sitsimagrahita sedang mereka
masih mempunyai potensi untuk belajar memelihara din menyesuaikan diri
terhadap lingkungan, dan dapat mempelajari bebgralerjaan yang mempunyai arti
ekonomi.

Mengoptimalkan potensi yang masih bisa dikembanglada siswa
tunagrahita sedang ini, merupakan cara guru mekamgpendidikan yang dibutuhkan
bagi kehidupan anak kelak. Pendidikan yang cocakkukehidupan anak kelak adalah
pendidikan vokasional atau kecakapan hidufe ¢kill). Pendidikan kecakapan hidup
ini berupa suatu keterampilan .Sejalan dengan gi&e@gnukakan Suprapti (2013, him.
176)

Tujuan pendidikan keterampilan untuk anak tunagmalsedang
ditujukan agar anak kelak dapat hidup mandiri dagi ekonomi dalam
masyarakat. Anak juga diharapkan mempunyai penghnaatau menambah
penghasilan ekonomi keluarga. Dalam kurikulum sakallasar luar biasa,
pembelajaran keterampilan termasuk pada ekstr&tkari dan merupakan
penunjangskill siswa.

Keterampilan vokasional menjadi fokus sasaran padang sekolah tingkat
SMALB. Sejalan dengan yang dikemukakan Rochyadd%2@Im. 42) “fokus sasaran
pada jenjang pendidikan SMALB bagi anak tunagrapéiitu fokus sasarannya akan
lebih dititikberatkan kepada kecakapan vokasionbémtingkan dengan kecakapan
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akademik” Keterampilan vokasional yang diajarkapdda siswa tunagrahita sedang
akan berpengaruh kepada kemandirian siswa setetabken keluar dari sekolah.

Anwar (2012, him. 32) mengemukakan bahwa “... meladundidikan kecakapan hidup

akan menjembatani kesenjangan antara pendidikagadekebutuhan nyata siswa
dalam kehidupan di masyarakat...” Untuk itu dipeslu pengembangan model
pendidikan yang mengarahkan kepada pencapaiandgaakidup.

Berdasarkan pengamatan pendahuluan pada bularmbept®016 di SLB
YPLB Lembang pada tingkat SMALB, bahwa pembelajdragi siswa tunagrahita
sedang lebih berpusat pada akademik atau kurikuMereka diharuskan belajar
berbagai mata pelajaran sesuai dengan tuntutakukwm ini terlihat dari kurang
berjalannya kegiatan vokasional. Kegiatan vokasitetum terjadwal dengan baik
sehingga dalam seminggu pembelajaran yang dilaksisava belajar dikelas kecuali
pada kegiatan olahraga dan pramuka yang diadakamr dkelas. Sementara,
pendidikan yang dibutuhkan oleh siswa tunagrahit@adn pendidikan yang bersifat
fungsional, yang dapat digunakan untuk kehidupandiyanasyarakat. Untuk itu,
diperlukan pendekatan pendidikan yang berpusatketal#uhan siswa dan bukan pada
kurikulum. Dengan pembelajaran yang bersifat fumggsl, yakni memusatkan pada
kebutuhan siswa, diharapkan siswa dapat mengemaamgitensinya untuk mencapai
kemandirian hidup. Sejalan dengan pendapat Rochyad05, him. 40)
mengemukakan bahwa

Tujuan pendidikan itu pada akhirnya bermuara untokmbantu anak
tunagrahita dapat hidup secara mandiri. Ditegaskimam kurikulum
pendidikan anak luar biasa bahwa pendidikan bagk aanagrahita ringan,
tunagrahita sedang, dan kelainan ganda bertujuambere bekal kemampuan
yang berupa perluasan serta peningkatan pengetatetaramplan, dan sikap
yang diperoleh dan bermanfaat bagi siswa untuktdaipap mandiri sesuai
dengan kelainan yang disandang dan tingkat perkegaoaya.

Temuan lain dari hasil studi pendahuluan di SLB XBLLembang, bahwa
pada tingkat SMALB pembelajaran belum mengarah pamtamalisasi di bidang
kecakapan hidup atau keterampilan vokasional bdlarjalan secara optimal. Salah
satu keterampilan vokasional yang masih diajark@adad keterampilan menyulam.
Materi yang disampaikan pada program keterampilanymam yang dilaksanakan di
sekolah yaitu menyulam diatas kain yang dijadilapiak meja, kemudian membuat

miniatur boneka dan gantungan kunci dengan meng@eian menyulam dengan
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teknik yang lainnya, tetapi program yang dilak$éametersebut belum berjalan dengan
lancar, ini dapat dilihat dari hasil sulaman sistselum rapi karena kurangnya
bimbingan dari guru selain itu juga media yangudakan dalam menyulam seperti
benang dan kain untuk menyulam kurang mendapatapanhdari sekolah, karena ada
siswa yang menggunakan bukan benang sulam tetagnggahit, kain yang digunakan
pun kain yang terlalu tebal untuk digunakan mediam sehingga siswa kesulitan
untuk menyulamnya. Program keterampilan menyulanyg ydiberikan oleh sekolah
terlihat kurang bervariasi sehingga siswa kurangdapatkan materi yang bervariasi
juga, sangat disayangkan bahwa sekolah tidak meayirdraft program keterampilan
menyulam sehingga program yang dilaksanakan mienjddk terarah dalam
pelaksanaannya.

Menyulam adalah kegiatan menghias kain dengan rdaksmperindah media
sulam. Ada banyak teknik dalam pembuatannya sa@inga yaitu dengan teknik
sulam tangan. Sulam tangan menurut Widiasari (200#%, 2) merupakan suatu
kegiatan menghias kain yang menggunakan benantpsgeloratif diatas permukaan
bahan lainnya yang proses pembuatannya dikerjadagas tangan. Menyulam dapat
dijadikan sarana untuk mengekspresikan diri daradapenampilkan sesuatu yang
dibuat berdasarkan selera dan nilai estetika iddivi

Dari hasil pengamatan di SLB YPLAB Lembang, ketgrdam vokasional yang
berjalan adalah salah satunya pembelajaran ketédampnenyulam, Program
keterampilan menyulam yang dilaksanakan di sekgbaltla saat ini yaitu membuat
taplak meja, siswa disiapkan kain dan diberi tugasik menyulam dengan disiapkan
gambar oleh guru namun siswa tidak mendapat bggabirpenuh dari guru, siswa
secara mandiri menyulam pada kain sehingga hdaiinsun siswa terlihat belum rapi.

Berdasarkan pemaparan masalah tersebut penelithaksud mengetahui
masalah penelitian yang difokuskan pada pertanybagaimana pengembangan
program pembelajaran keterampilan menyulam siswagrahita sedang tingkat
SMALB di SLB YPLAB Lembang”.

B. Fokus Pendlitian

Agar penelitian lebih terarah maka fokus peneliii@indijabarkan ke dalam

beberapa pertanyaan penelitian sebaagi berikut:
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1. Bagaimana kondisi objektif kemampuan keterampilanyalam siswa tunagrahita
sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lembang?

2. Bagaimana kondisi objektif program pembelajaraeteehpilan menyulam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemb&

3. Bagaimana kondisi objektif pelaksanaan pembelaj&eterampilan menyulam
siswa tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLRA&mbang?

4. Bagaimana rumusan pengembangan program keterampikmyulam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemb&

5. Bagaimana hasil validasi pengembangan programékaefglan menyulam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemb&

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini attedebagai berikut:
1. Tujuan umum
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untekgembangkan program
pembelajaran keterampilan menyulam bagi siswa tahitg sedang tingkat
SMALB di SLB YPLAB Lembang.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus tujuan penelitian untuk memperoletbgean tentang:
a. Kondisi objektif kemampuan keterampilan menyulaswsi tunagrahita
sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lembang
b. Kondisi objektif program pembelajaran keterampila@@nyulam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemiga
c. Kondisi objektif pelaksanaan pembelajaran ketermpnenyulam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemiga
d. Rumusan pengembangan program Kketerampilan menyusaswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemiga
e. Hasil vadlidasi pengembangan program keterampil@mymlam siswa
tunagrahita sedang tingkat SMALB di SLB YPLAB Lemiga

D. Manfaat Penedlitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu:
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Mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungagadeketerampilan
menyulam dalam proses pembelajaran pada siswaram&gsedang.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjaasukan bagi:

a.Bagi Peneliti
Dapat mengetahui kemampuan keterampilan menyulawasiunagrahita
sedang serta menambah pengalaman dalam hal menggkabaprogram
pembelajaran keterampilan menyulam pada siswa tahig sedang tingkat
SMALB.
b. Bagi Pendidik
Memperoleh gambaran mengenai kemampuan kemampusgrahita
sedang dibidang keterampilan menyulam serta seld@j@n masukan dalam
menyampaikan materi pembelajaran keterampilan mamyupada siswa
tunagrahita sedang. Serta mendapatkan rumusan aprogrengembangan
keterampilan menyulam bagi siswa tunagrahita gedan
c. Bagi Sekolah
Sebagai referensi untuk lebih mengembangkan damgietikanlife skill
khususnya pada keterampilan menyulam serta lebimbmekan fasilitas dan

layanan pembelajaran bagi siswa tunagrahita sedang.

E. Struktur Organisas Skripsi
Dalam penyusunan suatu karya tulis ilmiah salalunyat yaitu Skripsi,
diperlukan suatu struktur atau sistematika dalanulannya, agar karya tulis tersebut
sistematis dan dapat dipahami dengan mudah olalpparbaca. Untuk mempermudah
dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, lleakan dijelaskan bagian-bagian
yang menjadi pokok bahasan:
1. Bab | membahas tentang latar belakang penelitian yaag dkakukan.
Latar belakang dari penelitian ini adalah kondiswa yang menyebabkan
siswa membutuhkan keterampilan untuk bekal seteillals dari sekolah,
salah satunya yaitu keterampilan menyulam yandkshlaakan di SLB
YPLAB Lembang pada tingkat SMALB.
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2. Bab Il membahas tentang landasan teoritis atau kajiamiseaitu konsep
yang membahasa mengenai siswa tunagrahita sedastgrarkpilan
menyulam dan keterampilan vokasional sebhfgskill.

3. Bab Il membahasa tentang metode penelitian yang menadddipsi
metode penelitian, lokasi penelitian, subjek péiagli Selain itu teknik
pengumpulan data disajikan pada bab tiga ini yaatiagai cara yang
digunakan untuk pengumpulan data yakni melalui weaea, observasi
dan studi dokumentasi. Untuk memastikan kebeneaaa diuji kembali
melalui teknik pemeriksaan keabsahan data melipatigulasi. Setelah ini,
jika data yang sudah dinyatakan valid disusun sesiatematis melaladiata
reduction (reduksi data) dadata display (penyajian data)

4. Bab IV membahas inti dari penelitian, karena disini attamgkap temuan
yang ada dilapangan yang membahas mengenai korutiggktif
pembelajaran menyulam serta dirumuskan draft pebgegan program
pembelajaran menyulam.

5. Bab V membahas tentang penafsiran peneliti dari hasielgem yang
disajikan dalam bentuk kesimpulan, saran dan rekdass dan hal-hal

yang ditemukan oleh peneliti selama penelitiankddaakan.
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